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Bioinsecticide Potential of Extract and Fraction of Red Guava Stem Bark
(Psidium guajava L.) On Larvae Instar 11 Aedes aegypti

Lita Elvina Berampu
08041281823037

SUMMARY

Aedes aegypti mosquito is one of the vectors that causes Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) which can cause death to humans. The use of synthetic
insecticides is still widely practiced by the community as an effort to control the
Ae. aegypti. Synthetic insecticides were chosen because of their practical
application and immediate results, but it have a negative impact on the environment
and health. Therefore, a new alternative is needed regarding insecticides as a
substitute for synthetic insecticides such as the use of bioinsecticides. This study
aimed to compare the effect of extract and bark fraction of red guava as a
bioinsecticide on mortality of third instar larvae of Aedes aegypti, and to compare
the LCso value of extract and fraction of red guava stem bark.

This research was carried out from January 2022 to April 2022, took place at the
Biotechnologi Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya University and at the Entomology Laboratory of the
Baturaja Health Research and Development Institute. This study used a completely
randomized design with 7 treatments and 5 repetitions. The procedure in this study
was first to compare the extract and bark fraction of red guava (Psidium guajava
L.) by testing the extract and fraction on mortality of third instar larvae of Aedes
aegypti, observed that mortality was included in the % mortality formula. Second,
compare the LCso extract and the red guava stem bark fraction by analyzing existing
mortality data using Probit Analysis.

The results of this study revealed that the extract and active fraction of red guava
bark had the ability to kill the third instar larvae of Aedes aegypti. The percentage
of mortality of test larvae on the red guava bark extract was 22%, 35%, 42%, 48%
and 66%, respectively, while the percentage of mortality of test larvae on the water
methanol fraction were 15%, 26%, 32, respectively. %, 45% and 56%. The LCso
value of the water methanol extract of the red guava stem bark was able to kill 50%
of the total test larvae was 2223.81 ppm, while the LCso value of the water methanol
fraction was 2155.27 ppm. Red guava bark contains compounds based on KLT,
namely phenols, terpenoids, alkaloids and flavonoids.

Keywords: Bioinsecticide, Psidium guajava L., Aedes aegypti.
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Potensi Bioinsektisida Ekstrak dan Fraksi Kulit Batang Jambu Biji Merah
(Psidium guajava L.) Terhadap Larva Instar 111 Aedes aegypti

Lita Elvina Berampu
08041281823037

RINGKASAN

Nyamuk Aedes aegypti merupakan salah satu vektor penyebab penyakit

Demam Berdarah Dengue (DBD) yang dapat memberikan dampak kematian
terhadap manusia. Penggunaan insektisida sintetik sampai saat ini masih banyak
dilakukan oleh masyarakat sebagai upaya pengendalian vektor nyamuk Ae. aegypti.
Insektisida sintetik dipilih karena penerapan praktis dan hasilnya langsung terlihat
cepat, namun memberikan dampak buruk terhadap lingkungan dan kesehatan.
Karena itu dibutuhkan alternatif baru mengenai insektisida sebagai pengganti
insektisida kimia seperti pemakaian bioinsektisida. Penelitian ini bertujuan
membandingkan pengaruh ekstrak dan fraksi kulit batang jambu biji merah sebagai
bioinsektisida terhadap mortalitas larva instar 1ll Aedes aegypti, serta
membandingkan nilai LCsp ekstrak dan fraksi dari kulit batang jambu biji merah.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Januari 2022 sampai April 2022,
bertempat di Laboratorium Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya dan di Laboratorium
Entomologi Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 5
pengulangan. Prosedur pada penelitian ini pertama membandingkan kemampuan
ekstrak dan fraksi kulit batang jambu biji merah (Psidium guajava L.) dengan
menguji ekstrak dan fraksi terhadap mortalitas larva instar 111 Aedes aegypti,
diamati mortalitas dimasukkan dalam rumus % mortalitas. Kedua, menbandingkan
LCso ekstrak dan fraksi kulit batang jambu biji merah dengan menganalisis data
mortalitas yang sudah ada menggunakan Analisis Probit.
Hasil penelitian ini diketahui ekstrak dan fraksi aktif kulit batang jambu biji merah
memiliki kemampuan dalam membunuh larva instar 111 Aedes aegypti. Persentase
kematian larva uji pada ekstrak kulit batang jambu biji merah berturut-turut adalah
22%, 35%, 42%, 48% dan 66%, sedangkan persentase kematian larva uji pada
fraksi metanol air berturut-turut adalah 15%, 26%, 32%, 45% dan 56%. Nilai LCso
ekstrak metanol air kulit batang jambu biji merah mampu membunuh 50% dari total
larva uji adalah 2223,81 ppm, sedangkan nilai LCso fraksi metanol air adalah
2155,27 ppm. Kulit batang jambu biji merah mengandung senyawa berdasarkan
KLT vyaitu fenol, terpenoid, flavonoid dan alkaloid.

Keyword: Bioinsektisida, (Psidium guajava L.), Aedes aegypti.

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMANPERSETUJUAN SKRIPSI......c.cooiiieie e ii
HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL .......cccccoeeee. iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH.........c.ccccoven... iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH ........cccceoiie %
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ottt Vi
KATA PENGANTAR ...t vii
SUMMARY ettt e e st et e te b e e taene e e et e tenrearenre s iX
RINGKASAN ..ottt bbb be s eneas X
DN A = ] S Xi
DAFTAR TABEL ...t Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt re e XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1, Latar DelaKang ......cccocoeiieiiee e 1
1.2. RUMUSAN MaSaIAN .......ccuiiiiiieiicece e e 4
1.3, TUJUAN PENEIITIAN .....c.eeiieciecceee e 5
1.4, Manfaat PENEIITIAN ........coooiiiiiiee e e 5
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t e 6
2.1. Demam Berdarah Dengue (DBD) dan Virus Dengue..........ccccoeevvevveseerueenne. 6
2.2. Nyamuk AeUES BEGYPLI. .....ccueeieeieieiicriere st 6
2.3. Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypli ......cccccvereiieiieriiiesie e 7
2.4. Morfologi Nyamuk Aedes 8egYPLi.........covriiieiieriiiencsiesiseeeeeee e 8
2.5. Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti.......ccccevivereeiieiieieiie e se e 8
A T00 R I [ OSSR 9
2.5.2. LAIVA ..ot 10
2.5.3. PUPB. ..ttt 11
2.5.4. NYAMUK DEWASA ......ccvvevriiiieiiecieieesie ettt e et steeste et sre e snaesne s 13
2.6. Tanaman Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.) .......ccccocevininininieninnnnn. 14
2.6.1. Morfologi Tanaman Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.) ............ 15
2.6.2. Potensi dan Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Jambu Biji
Merah (PSidium guajava L.)........ccccoveieiieiieiecic e 17
2.6.3. Pengaruh Beberapa Senyawa Bioaktif Terhadap Larva
FA T LR 1= 0 | oL USROS 18
2.7. Insektisida Nabati dan Lethal Concentration 50 (LCs0) ......coveverveerererrenicnnns 20
2.8. Ekstraksi, Fraksinasi dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) ....ccccocevvevvinnee. 21
BAB 11l. METODE PENELITIAN ....oooiiieee e 24
3.1, WaKtu dan TEMPAL........cccveiieiieiecie e 24
3.2, Alat dan BaNan ..........ooeoiiiii e 24

Xi Universitas Sriwijaya



3.3. Jenis dan Rancangan Penelitian ............cccccooeiieiiiic s 24

3.4. Definisi OPerasional...........cccooiiiiiiiiieieieee s 29
3.4.1. Kriteria Sampel Uji .ccocociieiicc e 29
3.4.1.1. Kriteria INKIUST......ccvviiiiiee e 30
3.4.1.2. Kriteria EKSIUSI ....ccviiiiiiiiieie e 30
3.4.2. Kriteria Mati Larva Uji ........ccoveieiiniiiiincecceee e 30
T O 1 -l (15 - RSSO 30
3.5.1. Pembuatan Simplisia Kulit Batang Jambu Biji Merah ..............c......... 30
3.5.2. Ekstraksi Kulit Batang Jambu Biji Merah ............ccccccoviiiveiiicecienn 31
3.5.3. Fraksinasi Ekstrak Metanol Kulit Batang Jambu Biji Merah .............. 31
3.5.4. Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi Metanol Air Kulit
Batang Jambu Biji Merah ...........cccooeiiiiiiniieceec e 32
3.5.4.1. Persiapan Larva Uji.......ccccceevveieiieiiiic e 32
3.5.4.2. Uji Pendahuluan Bioinsektisida Ekstrak Metanol Kulit
Batang Jambu Biji Merah...........ccccccooiviiiiieese e, 33
3.5.4.3. Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi Metanol
Air Kulit Batang Jambu Biji Merah ..........ccccccovviiiiennennn. 34
3.5.4.4. Uji Penentuan Fraksi Aktif Kulit Batang Jambu Biji
IMIBFAN ... 34
3.5.4.5. Uji Bioinsektisida Fraksi Metanol Air Kulit Batang Jambu
Bijil MErah .....c.cooviiiiiiice e 34

3.5.4.6. Pengamatan Perubahan Morfologi Larva Instar I11
Aedes aegypti Setelah Pemaparan Ekstrak Metanol dan

Fraksi Metanol Air Kulit Batang Jambu Biji Merah............. 35

3.6. Identifikasi Senyawa Bioaktif yang Terdapat pada Fraksi Kulit Batang

JamBU BijJi MEIaN......c.oiiiiiie s 35
3.7. Parameter PENQAMALAN .........c.uieiiieiiiie e 36
3.8. PeNYajian Data .......ccceiueieiiiieiieiiisie e 36
3.9, ANALISIS DALA .....eeviiiieitie ettt e 36
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN......cciiiit e 38
4.1. Ekstraksi Kulit Batang Jambu Biji Merah ..........ccccccooeviiiiiieiieic e, 38
4.2. Fraksinasi Ekstrak Metanol Kulit Batang Jambu Biji Merah ........................ 39
4.3. Penentuan Fraksi Aktif Kulit Batang Jambu Biji Merah .............cccccoovenee. 42
4.4. Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi Metanol Air Kulit

Batang Jambu Biji Merah .........c.cccoviieiiiie e 44
4.5. Penentuan Nilai LCso Ekstrak Metanol dan Fraksi Metanol Air Kulit

Batang Jambu Biji Merah ...........cccoovviiiiiiie e 45
4.6. Morfologi Larva Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi

Metanol Air Kulit Batang Jambu Biji Merah ..........cccccccovvvieveiieiececee, 46
4.7. Identifikasi Senyawa Bioaktif yang Terdapat pada Fraksi Kulit Batang

Jambu Biji MErah.........ccoooiiieiice e 52
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....ooiiiitiestnenee e 59
5.1, KESIMPUIAN L.t 59
0.2, SAIAN. ...ttt e e neeanneeree s 59

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA e 60
LAMPIRAN . ... 68
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o 76

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1. Uji Pendahuluan Penentuan Konsentrasi Ekstrak Metanol Kulit
Batang Jambu Biji Merah terhadap Larva Instar 111 Ae. Aegypti ......... 25

Tabel 3.2. Perlakuan Ekstrak Metanol Kulit Batang Jambu Biji Merah
pada Konsentrasi Terhadap Larva Instar 11 Ae. aegypti.......ccccoveuennee. 27

Tabel 3.3. Uji Penentuan Fraksi Aktif Kulit Batang Jambu Biji Merah
Terhadap Larva Instar 111 Aedes aegypti ......cccoevveveeieiieiiere e, 28

Tabel 3.4. Perlakuan Fraksi Metanol Air Kulit Batang Jambu Biji Merah
pada Konsentrasi Terhadap Larva Instar I11 Aedes aegypti.................. 29

Tabel 4.1. Hasil Ekstraksi Kulit Batang Jambu Biji Merah
(PSIAIUM QUAJAVA L) .ovveceeecieiece s 38

Tabel 4.2. Hasil Fraksinasi Ekstrak Metanol Kulit Batang Jambu Biji
Merah (PSIdium guajava L.).......ccocereiiniiiiininieeee s 40

Tabel 4.3. Rata-rata Mortalitas Uji Penentuan Fraksi Aktif Kulit Batang Jambu
Biji Merah Terhadap Larva Instar 111 Ae. aegypti Setelah 24 jam
PEMAPATAN ..o 42

Tabel 4.4. Rata-rata Mortalitas Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol Kulit Batang
Jambu Biji Merah Setelah 48 jam Pemaparan dan Fraksi Metanol

Air Kulit Batang Jambu Biji Merah Setelah 24 Jam Pemaparan ......... 44
Tabel 4.5. Nilai LCso Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi Metanol

Air Kulit Batang Jambu Biji Merah ...........cccccovviiiiiiicii e, 47
Tabel 4.7. Senyawa Bioaktif Fraksi Kulit Batang Jambu Biji Merah................... 53

Xiv Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.3. Nyamuk Ades @B0YPLE.....ccvererreeiiiie e 7
Gambar 2.4. Morfologi Nyamuk Aedes aegypli ........ccevereereenenieiieeneee e 8
Gambar 2.5 Siklus Hidup Nyamuk Aedes aegypti......ccccovereeneriniinneeiesie e 9
Gambar 2.5.1. Telur Nyamuk Aedes @egyPti .....ccovveruererreerienie e 11
Gambar 2.5.2. Larva Nyamuk Aedes aegypli ........cccovrererieieiinene s 12
Gambar 2.5.3. Pupa Nyamuk Aedes @8gYPLE........cccervrerireeiieiieiesie s 13
Gambar 2.5.4. Nyamuk Dewasa Aedes aegypti Keluar dari Pupa............c.ccceeee. 14
Gambar 2.6.1. Morfologi Tanaman Psidium guajava L. .......c.cccceeviniiiiiinnnnnnn. 18

Gambar 4.1. Morfologi Larva Instar 11 Aedes aegypti yang diberi Perlakuan
dan Tidak diberi Perlakuan............ccccooeiiiniiiniinccce 49

Gambar 4.2. Noda Warna pada Plat Kromatografi Fraksi N-heksan, Etil Asetat

dan Metanol Air Kulit Batang Jambu Biji Merah Setelah
disempProt HaSO4 ...ocvveviiiiiicce et 54

XV Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Analisis of Varian (ANOVA) dan Uji Duncan Bioinsektisida
Ekstrak Kulit Batang Jambu Biji Merah............cccccovevvieiieiieiien, 68

Lampiran 2. Analisis of Varian (ANOVA) dan Uji Duncan Bioinsektisida
Fraksi Metanol Kulit Batang Jambu Biji Merah...........ccccccocceieni. 69

Lampiran 3. Urutan Gambar Tanaman Jambu Biji Merah
(PSIdiUM QUAJAVA L.) .eeveieieiececece e 70

Lampiran 4. Urutan Gambar Preparasi Kulit Batang Jambu Biji Merah
(PSIIUM QUAJaVA L.) ..o 70

Lampiran 5. Urutan Gambar Proses Ekstraksi di Laboratorium Bioteknologi
Jurusan Biologi Universitas SHwijaya..........cccocveveiieieeresieeseennenn, 71

Lampiran 6. Urutan Gambar Proses Fraksinasi di Laboratorium Bioteknologi
Jurusan Biologi Universitas SHwijaya.........cccoevererenenenenieseeneans 71

Lampiran 7. Urutan Gambar Penentuan Fraksi Aktif Kulit Batang Jambu Biji
Merah di Laboratorium Entomologi Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Baturaja..........ccccoevevvereeiieseeneeninsennnnas 72

Lampiran 8. Urutan Gambar Uji Bioinsektisida Ekstrak Metanol dan Fraksi
Metanol Air di Laboratorium Entomologi Balai Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Baturaja...........ccoceeveeeieienencnescnnnnns 73

Lampiran 9. Urutan Gambar Pengamatan Morfologi Larva Uji di Laboratorium
Entomologi Balai Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
BaTUIGJA ... et 74

Lampiran 10. Urutan Gambar Identifikasi Senyawa Bioaktif Kulit Batang Jambu

Biji Merah di Laboratorium Bioteknologi Jurusan Biologi
UNIVEISITAS STIWIJAYA ......eiveerieeieciiesie et se e ee e nne s 74

XVi Universitas Sriwijaya



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama virus dengue penyebab
penyakit demam berdarah dengue (DBD). Penyebaran penyakit DBD ditularkan
melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti betina dengan menghisap darah dari manusia
yang sudah terinfeksi virus dengue. Virus dengue dapat dikendalikan dan diatasi
penularannya dengan cara memutuskan rantai siklus hidup nyamuk Ae. aegypti
serta mengendalikan larva nyamuk tersebut. Pengendalian vektor virus dengue
dapat melalui larva dan nyamuk dewasa, tetapi pengendalian yang efektif adalah
terhadap larva (jentiknya). Upaya pengendalian terhadap vektor penyakit DBD
sudah banyak dilakukan masyarakat dengan menggunakan insektisida sintetik
(kimia) karena terbukti mengurangi populasi vektor dalam waktu yang cepat
(Kamal et al., 2017).

Bahan insektisida sintetik yang termasuk kelompok organofosfat seperti
temefos sampai saat ini banyak digunakan masyarakat sebagai pengendalian larva
Ae. aegypti. Pemanfaatan insektisida sintetik memang efektif, penerapannya
praktis, hasil langsung terlihat, dan mudah didapatkan. Namun, jika penggunaan
terus-menerus dan berulang dapat mengakibatkan dampak pencemaran lingkungan,
mengganggu kesehatan makhluk hidup, kematian organisme non target dan
menimbulkan resistensi populasi vektor (Dheasabel dan Muhammad, 2018).

Insektisida nabati dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi dampak

negatif dari penggunaan insektisida sintetik dalam pengendalian populasi nyamuk
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Ae. aegypti. Hal ini dikarenakan insektisida nabati berasal dari bahan alami dan
dinilai lebih ramah lingkungan dan tidak menimbulkan resistensi populasi vektor.
Penggunaan insektisida nabati memiliki beberapa kelebihan antara lain bahan
mudah terurai di alam sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan, aman
bagi manusia dan hewan. Hal inilah yang memungkinkan insektisida nabati dapat
diaplikasikan di kehidupan masyarakat (Amir dan Yanti, 2018).

Ekstrak tanaman yang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid,
saponin, alkaloid dan tanin dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida untuk
membunuh dan menekan populasi vektor Ae. aegypti. Senyawa bioaktif tersebut
menyebabkan kerusakan bagian tubuh dan bahkan kematian saat senyawa
mengenai dan masuk kedalam tubuh larva Ae. aegypti (Marini et al., 2018).
Senyawa bioaktif flavonoid dapat mengganggu sistem pernapasan pada serangga,
alkaloid dapat mengganggu kerja sistem saraf, tanin dapat mengganggu sistem
pencernaan dan saponin dapat menghambat pertumbuhan, perkembangan dan
reproduksi serangga (Miranda dan Desi, 2020).

Tanaman jambu biji merah (Psidium guajava L.), merupakan tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida untuk mengendalikan vektor DBD.
Menurut Rian et al. (2020), melaporkan ekstrak daun jambu biji merah memiliki
senyawa bioaktif flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin sebagai bioinsektisida.
Hasil skrining fitokimia ekstrak buah jambu biji merah mengandung senyawa
bioaktif alkaloid, flavonoid, tanin dan terpenoid (Harahap dan Nurbaity, 2021).

Pinem et al. (2015), juga melaporkan ekstrak daun jambu biji merah berperan
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sebagai larvasida dengan persentase kematian larva Aedes spp. sebesar 93% pada
konsentrasi 8.500 ppm.

Menurut Ali et al. (2017), bahwa ekstrak kulit batang jambu biji merah
mampu bertindak sebagai antibakteri dan mengandung senyawa alkaloid, saponin,
fenol, flavonoid, antrakuinon, terpenoid dan tanin. Adanya kesamaan pada
kandungan senyawa kimia antara daun dan kulit batang jambu biji merah
menunjukkan bahwa kulit batang jambu biji merah kemungkinan besar juga
memiliki aktivitas bioinsektisida sama seperti pada bagian daun jambu biji merah.

Ekstrak merupakan bahan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi
senyawa bioaktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut
yang sesuai berdasarkan sifat kepolarannya. Sedangkan fraksi adalah hasil dari
proses fraksinasi yang merupakan proses pemisahan senyawa berdasarkan pada
perbedaan tingkat kepolarannya bertujuan untuk memisahkan golongan utama
kandungan senyawa yang satu dengan kandungan senyawa lain agar memperoleh
senyawa tunggal dari ekstrak kental hasil ekstraksi (Dalimunthe, 2016).

Aktivitas bioinsektisida hasil ekstraksi tanaman memberikan kemampuan
yang berbeda dibandingkan dengan bioinsektisida hasil fraksinasi dari tanaman
terhadap mortalitas larva. Hal ini dikarenakan ekstrak hasil dari ekstraksi masih
terdiri dari berbagai campuran senyawa bioaktif yang memiliki peran masing-
masing dalam menghambat perkembangan larva, sehingga muncul efek antagonis
antara senyawa yang terdapat dalam ekstrak. Terjadinya efek antagonis jika dua
atau lebih senyawa diberikan secara bersamaan, maka senyawa satu dengan

senyawa lainnya akan saling berlawanan menghasilkan efek senyawa tidak sinergis
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mendukung kematian larva (Yulianti et al., 2017). Sedangkan fraksi hasil dari
fraksinasi memperoleh golongan senyawa bioaktif yang lebih spesifik sehingga uji
toksisitas dapat berlangsung lebih efektif untuk melihat keaktifan dari fraksi
terhadap mortalitas larva (Rochmat et al., 2016).

Berdasarkan uraian diatas, bahwa pemanfaatan tanaman jambu biji merah
sebagai bioinsektisida terhadap larva nyamuk Ae. aegypti masih terbatas pada
pemanfaatan ekstrak. Namun, pemanfaatan fraksi dari kulit batang jambu biji
merah belum pernah dilaporkan. Sehubungan dengan itu maka perlu dilihat potensi
ekstrak dan fraksi dari kulit batang jambu biji merah sebagai bioinsektisida terhadap

larva instar Il Ae. aegypti.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah perbandingan kemampuan antara ekstrak dan fraksi aktif kulit
batang jambu biji merah terhadap mortalitas larva instar 111 Ae. aegypti?

2. Berapakah nilai LCso ekstrak dan fraksi aktif kulit batang jambu biji merah
terhadap mortalitas larva instar 111 Ae. aegypti?

3. Bagaimanakah perubahan morfologi larva instar Il Ae. aegypti setelah
dipaparkan ekstrak dan fraksi aktif kulit batang jambu biji merah sebagai
bioinsektisida?

4. Golongan senyawa bioaktif apa saja yang terkandung didalam kulit batang

jambu biji merah yang berperan terhadap mortalitas larva instar Il Ae.

aegypti?
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1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan ini yakni sebagai berikut:
Mengetahui perbandingan kemampuan antara ekstrak dan fraksi aktif kulit
batang jambu biji merah terhadap mortalitas larva instar Il Ae. aegypti.
Menentukan nilai LCsg ekstrak dan fraksi aktif kulit batang jambu biji merah
terhadap mortalitas larva instar 111 Ae. aegypti.

Mengetahui perubahan morfologi larva instar 1l Ae. aegypti setelah
dipaparkan ekstrak dan fraksi aktif kulit batang jambu biji merah sebagai
bioinsektisida.

Menentukan golongan senyawa bioaktif kulit batang jambu biji merah yang

berperan terhadap mortalitas larva instar 111 Ae. aegypti.
Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain:

Dapat melatih keterampilan dalam melakukan penelitian terutama dalam
bidang biologi tentang bioinsektisida dan menerapkan ilmu yang sudah
diperoleh selama di perkuliahan.

Memberikan informasi untuk civitas akademik selanjutnya mengenai
pemanfaatan tanaman jambu biji merah sebagai bioinsektisida terhadap larva
instar 111 Ae. aegypti.

Menambah wawasan cara pengendalian larva nyamuk Ae. aegypti dengan
pemanfaatan kulit batang jambu biji merah sebagai bioinsektisida pengganti

insektisida sintetik yang lebih ramah lingkungan.
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